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ABSTRAK 

 

Sari, Kurnia Veny Purnama, 2020.  Tinjauan Prophetic Youth Ministry Dalam 

Pelayanan Perkotaan.  Skripsi, Program studi: Sarjana Teologi, Konsentrasi Teologi, 

Sekolah Tinggi Teologi SAAT, Malang.  Pembimbing: David Alinurdin, M.Th. Hal. 

ix, 117. 
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Penelitian ini bertujuan untuk menjawab apakah pelayanan prophetic youth 

ministry sesuai dengan prinsip pelayanan profetik di Alkitab. Prophetic youth ministry 

ini dikemukakan oleh Fernando Arzola. Pelayanan ini memfokuskan diri melayani 

anak muda perkotaan yang miskin.  

Peneliti menggunakan metode studi literatur untuk membandingkan antara 

prophetic youth ministry dengan pelayanan profetik para nabi dalam Perjanjian Lama 

dan Perjanjian Baru. Penulis akan melihat apakah prophetic youth ministry sebagai 

pelayanan yang sesuai dengan prinsip Alkitabiah.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa prophetic youth ministry terlalu fokus 

melayani untuk menciptakan keadilan sehingga anak-anak muda perkotaan 

mendapatkan kehidupan yang lebih baik (lebih menekankan aspek sosial). Secara 

umum bentuk pelayanan ini tidak bertentangan dengan pelayanan profetik yang 

kristosentris dan berdasarkan Firman Tuhan.  
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang 

 

Gereja sebagai komunitas orang percaya merupakan komunitas yang dibangun 

dalam Kristus sebagai kepala dan sesama orang percaya sebagai tubuh Kristus. 

Kesatuan tubuh dalam tubuh orang-orang percaya dipanggil untuk melayani Allah dan 

sesama. Dalam komunitas semua orang dibangun melalui firman Tuhan yang 

diberitakan baik melalui mimbar (ibadah raya) maupun dalam kelompok kecil.  

Gereja sebagai komunitas orang percaya memiliki tujuan menolong orang 

percaya mengalami transformasi dan memiliki keserupaan dengan Kristus. Orang 

yang mengalami transformasi ditunjukkan dengan sikap mencintai Tuhan dan sesama, 

serta memiliki nilai-nilai hidup sesuai kebenaran Firman Allah. Menolong orang 

percaya untuk memiliki keserupaan dengan Kristus berarti meneladani sikap dan 

melakukan ajaran Yesus dalam kehidupan pribadi. 

Kenyataannya gereja menghadapi tantangan dalam pelayanan yaitu semakin 

lama jumlah anak muda semakin berkurang hadir dalam aktivitas gereja. Gereja 

mengira berkurangnya anak muda hadir dalam kegiatan disebabkan program gereja 

yang monoton dan suasana ibadah yang tidak sesuai selera anak muda. Dugaan-

dugaan tersebut mendorong gereja melakukan perubahan bentuk ibadah dengan 

model kontemporer dan membuat kegiatan yang menarik minat anak muda seperti 
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olahraga, dan rekreasi atau acara kebersamaan lainnya. Tetapi kenyataannya tindakan 

tersebut tidak menjamin untuk anak muda setia ke gereja.  

Gereja tidak hanya berperan dalam menyelenggarakan ibadah dan menyusun 

program tetapi pelayanan seharusnya berfokus pada diri anak muda tersebut. Hal ini 

karena ibadah dan program hanya sebagai sarana menjangkau anak muda untuk 

mengenal Tuhan. Tidak jarang alasan anak muda tidak hadir dalam gereja karena 

mereka merasa tidak memiliki teman dan mereka tidak merasa terikat dengan 

komunitas karena mereka tidak terlibat dalam pelayanan gereja. Ron Hutchraft 

menjabarkan faktor yang memengaruhi spiritualitas anak muda antara lain anak muda 

memiliki kebutuhan memiliki komunitas sebagai sarana mengekspresikan diri dan 

menghadapi rasa kesepian, anak muda rentan terhadap masalah dan memiliki harga 

diri rendah sehingga mudah terjatuh pada penyalahgunaan obat terlarang, anak muda 

memerlukan orang dewasa sebagai figur otoritas yang memahami kondisi mereka dan 

menjadikan orang dewasa untuk menolong mengenali kemampuan diri.sebagai figur 

teladan dalam tahap pencarian jati diri dang mengenali kemampuan diri sehingga 

memerlukan keteladanan dari orang dewasa, selain itu anak muda hidup lebih 

berfokus pada masa sekarang dibanding masa yang akan datang, anak muda juga 

kurang dapat membuat komitmen jangka panjang; dan faktor lain adalah anak muda 

terpapar pemahaman post-christianisme yang mengajarkan bahwa kebenaran adalah 

relatif (sesuatu dianggap benar jika diterima oleh banyak orang).1 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Bilangan Research Center ditemukan 

bahwa faktor yang memengaruhi kehadiran anak muda dalam gereja adalah:  

 
1 Han Daniel, “Effective Ministry to Teens Through Small Groups,” dalam Josh McDowell’s 

Youth Ministry Handbook: Making the Connection, ed. Sean McDowell dan Ray Willey (Nashville: 

Word Pub, 2000), 3–5. 
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1) Firman Tuhan yang mereka dengar dari mimbar setiap ibadah 

pemuda/remaja yang didukung dengan jawaban responden 56,5 %. 2) Aspek 

komunitas sangat memengaruhi kehadiran anak muda, tetapi realita yang 

ditemukan hanya 27,7% yang memiliki teman di gereja. 3) Aspek ketiga 

keteladanan pemimpin dapat memengaruhi spiritualitas anak muda dan hanya 

31,3% anak muda yang mendapatkan keteladanan dari pemimpin. 4) peran 

mentor pribadi memengaruhi spiritualitas, dan hal ini dijawab oleh 50,4% anak 

muda.2 

Selain faktor internal dari diri mereka, lingkungan gereja memengaruhi anak 

muda bergereja. Kinnman dan Hawkin menjelaskan alasan anak muda menjauh dari 

komunitas gereja: 

Pertama, anak muda meninggalkan gereja karena memiliki pengalaman tidak 

menyenangkan berkaitan dengan agama seperti anggapan kekristenan 

mencerminkan kemunafikan, penghakiman dan jauh dari realitas. Kedua, 

pemimpin agama tidak memberikan keteladanan baik dalam komunnitas orang 

percaya. Ketiga, munculnya keraguan iman dalam diri mereka.3  

Gereja sebagai komunitas orang percaya sangat berperan dalam membina anak 

muda. Gereja dapat menggunakan semua informasi mengenai keinginan, kebutuhan, 

dan latar belakang anak muda untuk mengenalkan Kristus dan mengaplikasikan injil 

sesuai dengan kondisi mereka. Gereja yang memahami anak mudanya tidak akan 

merencanakan program anak muda hanya untuk kehadiran mereka dalam gereja akan 

tetapi gereja dapat memfokuskan melayani anak muda yang membawa pertumbuhan 

iman pada anak muda. Selain itu gereja juga dapat menolong di tengah pergumulan 

hidup mereka. Hal ini dilakukan gereja sebagai komunitas orang percaya yang 

mencerminkan kasih Kristus di dunia. Pelayanan terhadap anak muda berperan 

menumbuhkan kesetiaan dengan mengatasi keraguan dalam diri dan menemukan 

 
2Bambang Budijanto, “Gereja dan Spiritualitas Generasi Muda Kristen Indonesia,” dalam 

Dinamika Spiritualitas Generasi Muda Kristen Indonesia, ed. Bambang Budijanto (Jakarta: Bilangan 

Research Center, 2018), 36. 

3David Kinnaman dan Aly Hawkins, You Lost Me: Why Young Christians Are Leaving 

Church And Rethinking Faith (Grand Rapids: Baker Books, 2011), 23. 
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kebenaran mengenai nilai-nilai berdasarkan firman Tuhan sehingga mereka setia 

dengan imannya.4 

Kumpulan orang-orang percaya dapat bertumbuh dalam iman dan mengalami 

transformasi jika menjadi persekutuan yang dibangun dalam Kristus dan memiliki 

kesatuan tubuh. Hal tersebut terjadi ketika firman itu mentransformasi kehidupan. 

Komunitas mengalami transformasi jika komunitas itu melekat pada Yesus. Yesus 

dalam Yohanes 15: 1-8 menjelaskan tentang diri-Nya dan relasi dengan murid-murid-

Nya dengan perumpamaan pokok anggur. Yesus menggambarkan Yesus adalah 

pokok anggur, Bapa adalah pengusaha dan semua pengikut-Nya adalah ranting-

ranting yang melekat pada pokok anggur (ay.1-2). Yesus menjelaskan setiap orang 

akan menghasilkan buah jika tinggal di dalam-Nya (ay. 5) karena sebagai ranting jika 

tidak melekat pada pokok-Nya tidak akan menghasilkan buah dan pada akhirnya akan 

dicampakkan (ay. 5-6). Dalam bagian perikop ini dijelaskan bahwa setiap orang 

menghasilkan buah karena tinggal dalam-Nya maka firman Tuhan membersihkan 

individu (ay. 3 dan 7). D.A Carson dalam Pillar New Testament Commentary 

menjelaskan buah yang dihasilkan ketika seseorang tinggal dalam Yesus adalah 

“ketaatan atau pertobat baru, atau cinta, atau karakter kristen”.5 Lebih lanjut Carson 

menjelaskan karakter kristen yang dimiliki ketika hidup dalam Tuhan seperti 

“memiliki kepatuhan pada perintah Yesus (ay.10), sukacita dari Yesus (ay. 11), saling 

mengasihi (ay. 12), bersaksi (ay. 16 dan 27), dan sukacita (14:24)”.6  

 
4Elizabeth Bergner Hurlock, Psikologi Perkembangan: Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang 

Kehidupan, ed. ke-5, terj. Sujarwo. (Jakarta: Erlangga, 1993), 257. 

5D.A. Carson, The Gospel According to John, Pilar New Testament Commentary (Grand 

Rapids: Eerdmans, 1991), 517, Libronix. 

6Ibid. 
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Gereja berperan membimbing anak muda untuk mengalami pertumbuhan iman 

dan menghasilkan buah rohani. Peran gereja ini dilakukan dengan mengajar 

kebenaran firman Tuhan, ikut memedulikan kehidupan anak muda dan menolong 

anak muda untuk mengerti kehidupan dari perspektif Firman Tuhan. Hal tersebut juga 

berarti memerhatikan pengaruh sosial, ekonomi, dan emosional anak muda bersamaan 

dengan pelayanan spiritual kepada anak muda baik verbal (melalui khotbah) maupun 

non-verbal (pelayanan pastoral, bantuan diakonia, dan lain sebagainya).7 Semua hal 

yang dilakukan gereja agar anak muda memiliki iman yang dewasa, terintegrasi dan 

tulus dalam Yesus Kristus yang ditunjukkan dengan mengasihi Allah, sesama dan diri 

sendiri.8 

Anak muda memerlukan keteladanan dari orang-orang yang dianggap 

pemimpin. Anak muda akan mengalami kekecewaan kepada komunitas gereja karena 

“para pemimpin memiliki hidup yang tidak sesuai dengan apa yang diajarkan”.9 

Keteladanan ini sangat diperlukan karena anak-anak muda ini akan melihat kebenaran 

Injil melalui orang-orang yang mengajarkan dan mengalaminya. Anak muda ini 

melihat bahwa kebenaran firman yang diajarkan sejak beratus tahun sebelumnya tetap 

relevan dengan kondisi sekarang. Selain itu gereja pasti mengharapkan anak muda 

tumbuh menjadi anak yang baik dan serupa dengan Kristus, sehingga melalui 

kehidupan para pemimpin maka anak muda dapat mencontoh cara hidup yang benar 

 
7Herlianto, Pelayanan Perkotaan: Tanggung Jawab Setiap Umat Kristen (Bandung: Yabina, 

2001), 123. 

8Chap Clark, Adoptive Church (Youth, Family, and Culture): Creating an Environment Where 

Emerging Generations Belong (Grand Rapids: Baker Academic, 2018), bab 2, diakses 26 Mei 2020, 

https://books.google.co.id/books?id=Wg1YDwAAQBAJ&pg=PT27&dq=adoptive+church&hl. 

9Amy E. Jacober, The Adolescent Journey: An Interdisciplinary Approach to Practical Youth 

Ministry (Downers Grove: InterVarsity, 2011), bab 2, diakses 26 Mei 2020, 

https://play.google.com/books/reader?id=HpQeDlD7-vAC&pg. 
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sesuai dengan firman. Anak muda mengalami kesulitan melakukan tindakan yang 

benar jika tidak ada contoh atau panutan kehidupan.  

 Hal ini sebenarnya seperti yang dilakukan oleh Tuhan Yesus ketika 

menyembuhkan orang sakit, menyembuhkan orang yang kerasukan setan, memberi 

makan lima ribu orang dan lain sebagainya. Tuhan Yesus memahami kondisi orang-

orang tersebut, yaitu bahwa mereka membutuhkan kesembuhan dan kelepasan dari 

ikatan setan. Hal ini menunjukkan Tuhan Yesus memberitakan Injil Kerajaan Allah 

didasarkan kondisi orang-orang yang dilayani.  

 Pelayanan holistik dalam pelayanan anak muda juga menjadi fokus prophetic 

youth ministry. Pelayanan holistik dalam prophetic youth ministry merupakan bentuk 

pelayanan yang memiliki fokus pada seluruh aspek individu. Pelayanan ini 

merupakan pelayanan holistik yang bertujuan transformasi kehidupan anak muda. 

Gereja yang melakukan prophetic youth ministry memerhatikan anak muda tidak 

hanya dari aspek spiritual tetapi juga aspek sosial, ekonomi, psikologi dan lainnya. 

Aspek-aspek ini juga berpengaruh dalam pertumbuhan spiritualitas. Pelayanan 

holistik akan menghasilkan transformasi kehidupan jika mereka menerima Yesus dan 

hidup sesuai firman Tuhan dalam diri mereka. Pelayanan holistik untuk mengahsilkan 

transformasi juga dijelaskan Fernando Arzola dalam prophetic youth ministry, bentuk 

pelayanan ini memiliki tiga dasar yaitu: pertama, ajaran kekristenan yang benar dan 

pada Alkitab. Kedua, mengembangkan spiritual, pribadi dan emosional anak muda. 

Ketiga, komitmen untuk menjalankan keadilan sosial.10 

Prophetic youth ministry menjadi salah satu cara untuk melayani anak muda. 

Pendekatan pelayanan supaya anak muda mengalami transformasi spiritual dengan 

 
10Fernando Arzola, Toward a Prophetic Youth Ministry: Theory and Praxis in Urban Context 

(Downers Grove: IVP Academic, 2008), 32. 
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saling keterkaitan setiap orang untuk terlibat aktif dalam pengalaman spiritualnya. 

Arzola mengajukan cara untuk setiap orang mengalami transformasi spiritual yaitu 

melalui tahap experience, examination, reflection, action, dan evaluation.11  

Prophetic youth ministry menuntut setiap individu baik mentor maupun anak 

muda untuk terlibat aktif dalam pelayanan. Keterlibatan aktif antara anak muda dan 

pembimbing memungkinkan anak muda ketika menghadapi masalah dapat 

mendiskusikan dan belajar melihat dalam perspektif Firman Tuhan. Relasi antara 

pembimbing dengan anak muda ini juga berdampak psikologis, anak muda tidak 

merasa sendiri dan merasa ada yang memerhatikan. Relasi yang terbangun antara 

keduanya memungkinkan anak muda mendapatkan figur yang dapat memberikan 

keteladanan iman. Relasi yang membangun juga terjadi dalam komunitas. Relasi yang 

akrab dengan sesama orang percaya dapat menjadi peluang menjangkau anak muda 

masuk dalam komunitas gereja. Komunitas menjadi tempat untuk belajar saling 

menerima dan mendukung.  

Gambaran pelayanan holistik dalam Alkitab dapat dilihat dalam kehidupan 

jemaat mula-mula (Kis. 2). Jemaat mula-mula dalam komunitas orang percaya selain 

bertekun dalam pengajaran rasul-rasul (ay.42), mereka menggunakan harta milik 

mereka berbagi dengan saudara seiman melalui pelayanan “memecahkan roti” (ay. 

45-46). Jadi dalam Alkitab juga menjelaskan bahwa komunitas Kristen terlibat dalam 

pelayanan spiritual saja tetapi juga saling memedulikan kehidupan saudara seiman. 

 

 
11Ibid., 65. 
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Rumusan Masalah dan Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkankan latar belakang yang sudah dijabarkan, penulis ingin meninjau 

prophetic youth ministry dengan pelayanan profetik dalam PL dan PB. Prophetic 

youth ministry sebagai bentuk pelayanan holistik berpusat pada Kristus, tujuan 

pelayanan ini dikatakan untuk pembebasan, maka penulis akan meninjau apakah 

pelayanan ini sesuai dengan prinsip Alkitab. Jika prophetic youth ministry tidak 

bertentangan dengan Alkitab maka dapat diterapkan oleh gereja sebagai bentuk 

pelayanan yang membawa kebebasan pada diri individu sehingga individu akan 

mengalami transformasi spiritual. 

Tujuan penulisan ini: pertama, menjelaskan salah satu bentuk pelayanan yaitu 

prophetic youth ministry yang merupakan bentuk pelayanan holistik. Bentuk 

pelayanan ini menyoroti kepentingan pelayanan anak muda yang memerhatikan 

kondisi atau konteks yang membentuk anak muda sehingga anak muda merasa 

pelayanan yang diberikan sesuai dengan dirinya karena firman Tuhan menjawab 

kebutuhan, dan mengajarkan kebenaran firman Tuhan. Kedua, menjelaskan bahwa 

dalam Alkitab juga ada bentuk pelayanan yang memerhatikan kondisi individu yang 

disebut pelayanan kenabian.  

 

Batasan Masalah 

 

Penulis membatasi bahwa tulisan ini sebatas tinjauan prophetic youth ministry 

sebagai salah satu bentuk pelayanan holistik bagi anak muda perkotaan dan juga 

pelayanan profetik dalam Alkitab. Penulis akan fokus menjelaskan fondasi, perspektif  

dan bentuk pelayanan dari prophetic youth ministry yang dibandingkan dengan 
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perspektif pelayanan profetik dalam Alkitab. Selain itu penulis akan menjelaskan 

dasar Alkitab yang digunakan dalam pelayanan ini yaitu Lukas 4: 18-19 dan Lukas 

10: 25-28. Penulis hanya akan menjelaskan bentuk pelayanan yang mengaitkan aspek 

spiritualitas, pribadi dan sosial secara integral. Penulis tidak akan menjelaskan bentuk 

pelayanan yang hanya menekankan spiritualitas, atau aktivitas saja.  

Penulis selanjutnya juga akan menjabarkan pelayanan profetik dalam PL dan 

PB. Dalam bagian ini penulis akan menjelaskan bentuk pelayanan profetik para nabi 

Perjanjian Lama dan pelayanan profetik Tuhan Yesus dan Yohanes Pembaptis dalam 

Perjanjian Baru. Penulis juga akan menjelaskan perspektif pelayanan tersebut. Bagian 

terakhir penulis akan meninjau prophetic youth ministry berdasarkankan pelayanan 

profetik dalam Alkitab yang telah dijelaskan. Dalam tulisan tidak akan menjelaskan 

pelayanan para rasul dan lainnya yang ada dalam Perjanjian Baru. Sedangkan 

pelayanan profetik yang akan dibahas menurut Perjanjian Lama, penulis hanya akan 

membahas secara umum pelayanan kenabian. Selain itu penulis tidak membahas 

perbedaan pandangan yang dalam pelayanan profetik. Seperti perbedaan pandangan 

untuk pandangan eskatologi. 

 

Metode Penelitian 

 

Penulis menggunakan studi pustaka, yaitu dengan menggunakan literatur-

literatur yang tersedia di perpustakaan baik fisik ataupun elektronik. Penulis akan 

mengumpulkan buku-buku mengenai buku-buku prophetic youth ministry, buku 

pelayanan kenabian dalam Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru. Literatur-literatur 
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yang menunjang yang akan digunakan seperti dasar teologi yang menunjang 

pelayanan pemuda yang sesuai firman Tuhan.  

Literatur-literatur yang telah dipilih akan digunakan untuk menjelaskan 

mengenai prophetic youth ministry yang diperkenalkan oleh Fernando Arzola sebagai 

bentuk pelayanan anak muda. Penulis akan menggunakan tulisan dari Fernando 

Arzola mengenai prophetic youth ministry sebagai sumber utama. Selain itu penulis 

akan menambahkan keterangan dari beberapa sumber mengenai pelayanan anak muda 

yang mengaitkan pelayanan spiritual dan konteks dan pelayanan sesuai kebutuhan 

yang sering disebut pelayanan holistik. Hal ini dilakukan karena prophetic youth 

ministry merupakan bagian pelayanan holistik. 

Penulis juga akan menjelaskan bentuk prophetic youth ministry yang 

merupakan pelayanan yang dilakukan oleh para nabi dalam Alkitab. Penulis dalam 

bagian tulisan ini akan membandingkan bentuk prophetic youth ministry dengan 

pelayanan profetik yang dilakukan oleh para nabi dalam Perjanjian Lama dan 

Perjanjian Baru. Setelah menjelaskan mengenai prophetic youth ministry dan 

pelayanan profetik, penulis akan membandingkan perspektif yang mendasari 

prophetic youth ministry dengan perspektif pelayanan profetik. 

 

Sistematika Penulisan 

 

Sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut. Bab pertama diawali 

dengan latar belakang masalah dari penulisan topik ini. Penulis dalam latar belakang 

masalah akan merumuskan masalah-masalah yang akan dibahas dalam penulisan, 

serta tujuan penulisan topik ini. Di dalam bab satu berisi mengenai alasan pentingnya 

prophetic youth ministry pada pelayanan anak muda perkotaan. Penulis akan memulai 
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dengan menjabarkan fenomena yang terjadi pada anak muda perkotaan. Penulis 

selanjutnya akan menjelaskan salah satu bentuk pelayanan yang digunakan untuk 

menjangkau anak muda yaitu melalui prophetic youth ministry. Penulis dalam bab 

pertama, akan menjelaskan latar belakang, rumusan masalah dan tujuan penelitian, 

batasan masalah, metode penelitian, dan sistematika penulisan yang digunakan. 

Bab dua, penulis akan menjelaskan gambaran prophetic youth ministry, 

perspektif, metode yang digunakan, dan dasar Alkitab yang mendasari pelayanan ini. 

Kemudian dalam bab ketiga menjabarkan pelayanan para nabi dalam PL dan PB. 

Penulis dalam bagian ini akan menjelaskan secara terpisah mengenai pelayanan para 

nabi dalam Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru yaitu Yohanes Pembaptis dan Tuhan 

Yesus. Dalam penulisannya penulis akan menggunakan Alkitab sebagai buku utama 

dan literatur-literatur lainnya.  

Bab keempat, merupakan tinjauan prophetic youth ministry terhadap 

pelayanan profetik dalam Alkitab, dan meninjau semua perspektif dari pendekatan 

prophetic youth ministry dengan pelayanan profetik, dan meninjau landasan Alkitab 

dari Lukas 10: 25-28 dan Lukas 4: 18-19. 

 Dan bab lima merupakan penutup dari keseluruhan pembahasan penulisan 

yang berisi kesimpulan dan penutup.
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